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ABSTRAK  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Nurul Huda Kartasura 

merupakan sebuah lembaga yang menampung anak-anak yatim dan 

dhuafa untuk di didik ilmu agama maupun dibekali pendidikan formal. 

Tantangan usaha di bidang technopreneurship saat ini mengharuskan 

santri memiliki bekal kemampuan di teknologi agar santri mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan mampu 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam untuk mengembangkan 

kweirausahaan di bidang Teknologi (Technopreneurship). 

Pengembangan technopreneurship merupakan salah satu langkah 

strategis dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan keterampilan 

digital di LKSA Nurul Huda Kartasura. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan penerapan teknologi informasi melalui pelatihan 

dan pendampingan intensif bagi anak-anak dan pengelola LKSA. Dengan 

pendekatan berbasis teknologi, diharapkan peserta dapat memahami 

konsep kewirausahaan digital dan memiliki keterampilan untuk 

mengembangkan usaha berbasis teknologi. Program ini mencakup  

Pengembangan ketrampilan di bidang technopreneurship melalui 

pelatihan kewirausahaan berbasis teknologi, yaitu meliputi kegiatan 

workshop strategi technopreneurship, pelatihan desain grafis dengan 

corel draw dan canva serta editing video dengan aplikasi cap cut. 

kegiatan lainnya adalah pengembangan aplikasi website untuk 

membantu memperkenalkan karya dan kegiatan santri, kemudian 

dilanjutkan dengan Kegiatan evaluasi untuk mengukur peningkatan 
pemahaman dan skill santri LKSA Nurul Huda Kartasura di bidang usaha 

berbasis teknologi. Evaluasi dilaukan dengan mengedarkan kuisioner di 

kalangan santri dan melakukan wawancara terhadap pelaksanaan 

pelatihan dan dampak pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

santri menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terkait 

technopreneurship dan ketrampilan peserta dalam pelatihan dengan 

presentase 95,2 %.  

 
KATA KUNCI: Technopreneurship, pelatihan, santri, Yatim Piatu, 

kewirausahaan. 
 

PENDAHULUAN  

 
Pengertian yang berkembang di masyarakat 

Yatim dimengerti sebagai seorang anak yang 
ditinggalkan ayahnya, sedangkan Piatu adalah 
seorang anak yang ditinggalkan ibunya. Yatim piatu 
diartikan sebagai seorang anak yang ditingalkan 
oleh kedua orangtuanya. Namun dalam istilah 
literatur Fiqh, hanya dikenal istilah Yatim untuk 
menyebut anak yang ditingal oleh salah satu orang 
tuanya maupun kedua orang tuanya (1). 
Permasalahan yang sering terjadi pada anak yatim 

piatu adalah tidak mendapat kasih sayang yang 
cukup dari orang tua, merasa minder di lingkungan 
bermain dan dipandang sebelah mata oleh 
sebagian masyarakat (2). 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Wisma Asuhan Yatim Nurul Huda Kartasura 
merupakan sebuah lembaga yang menampung 
anak-anak yatim dan dhuafa untuk di didik ilmu 
agama maupun dibekali pendidikan formal. Visi 
dari Wisma Asuhan Nurul Huda adalah 
Mewujudkan tegaknya pengamalan ajaran islam 
dalam setiap aspek kehidupan umat, dengan misi 
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yang ingin dicapai adalah Membentuk generasi 
Rabbani yang cerdas, terampil, disiplin yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, Mengembangkan 
sumber ekonomi produktif bermisi umat dam 
Berperan aktif sebagai perekat dan pemersatu 
umat. 

Tujuan didirikannya Wisma Asuhan Yatim 
ini adalah untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia khusunya dalam menyelenggarakan 
pendidikan yang bercirikan agama Islam bagi 
anak/anggota masyarakat yang kurang mampu 
dan yatim piatu Agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta 
agar menjadi warga yang berakhlaq mulia serta 
hidup mandiri dalam rangka membantu program 
pemerintah 

 
Gambar 1. Kantor Wisma Asuhan Nurul Huda 

Kartasura 

Wisma Asuhan yatim Nurul Huda  
menampung 30 santri yang berasal dari kalangan 
yatim piatu dan dhuafa. Wisma Asuhan yatim 
Nurul Huda menyediakan tempat tinggal, makan, 
pendidikan formal dan kegiatan pendidikan 
agama secara gratis, adapun pendanaan berasal 
dari para donatur. Kegiatan pembelajaran di 
Wisma Asuhan  dilakukan mulai ba’da Ashar 
sampai ba’da subuh. Pada pagi hari santri 
beraktifitas di luar karena harus menempuh 
pendidikan di sekolah formal. Pembelajaran yang 
dilaksanakan adalah tahfidzul qur’an, fiqh, tafsir 
Alqur’an dan Hadits serta tartil Qur’an. 

 

Gambar 2. Diskusi dalam menggali 
permasalahan mitra 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
save the children, diperoleh data dari anak asuhan 

yatim dan dhuafa dititipkan di panti asuhan dan 
sejenisnya adalah karena alasan kemiskinan. Hal 
tersebut dikarenakan orang tua tidak mampu 
menafkahi anak-anak tersebut dan sehingga 
mereka “menitipkan” anak-anak tersebut di 
rumah-rumah pengasuhan yatim piatu (3).  Dalam 
sebuah penelitian disebutkan bahwa pendidikan 
dapat mempengaruhi jumlah penduduk miskin. 
Jika masyrakat memiliki tingkat pendidikan yang 
dan life skill yang baik dapat membantu mereka 
dalam menghadapi dunia kerja baik sebagai 
karyawan maupun wirausaha sehingga mereka 
dapat mandiri secara finansial dan dapat 
meningkatkan derajat keluarga di masyarakat (4).  

Pada tanggal 20 Maret 2024, telah 
dilakukan observasi dengan mengunjungi Wisma 
Asuhan Yatim Nurul Huda Kartasura. Kegiatan pada 
Wisma Asuhan yaitm Nurul Huda masih terbatas 
pada pembekalan santri terhadap ilmu agama dan 
masih dilakukan secara sederhana dan tidak 
mengarah pada pemberian bekal kewirausahaan 
dan teknologi Informasi, hal ini dikarenakan 
keterbatasan dana , fasilitas dan sumber daya 
pendidik sehinga belum mampu untuk 
memberikan bekal keahlian lain. Melihat kondisi 
keluarga anak asuh tantangan di masyarakat yang 
semakin tinggi Pengasuh Wisma Asuhan Yatim 
Nurul Huda memiliki keinginan mengajarkan para 
anak asuhnya agar mampu memiliki kemampuan 
berwirausaha terutama wirausaha berbasis 
teknologi informasi agar mampu bersaing di dunia 
kerja, hal ini juga sejalan dengan  misi dan tujuan 
yang di cita-citakan oleh pengasuh Wisma Asuhan 
yatim untuk membekali kemandirian pada anak 
asuh agar kelak dapat memiliki kemandirian 
finansial saat terjun ke masyarakat dan agar dapat 
meningkatkan taraf hidup bagi anak asuh yang 
memiliki latar belakang yatim piatu dan dhuafa. 
Technopreneurship adalah proses sinergi antara 
kemampuan penguasaan teknologi dan 
kemampun pemahaman menyeluruh tentang 
konsep kewirausahaan(5). Technnopreneurship 
merupakan suatu inovasi dalam dunia 
kewirasahaan agar menghasilkan usaha yang 
kreatif. Jumlah wirausaha kreatif di indonesia baru 
mencapai 0,24%, sehingga pembekalan 
kemampuan technopreneurship merupakan upaya 
yang tepat dalam membekali santri agar mampu 
bersaing di dunia kerja dan masyarakat, karena 
Indonesia masih minim dalam pengembangan 
usaha kreatif berbasis technopreneurship (6).  

Tujuan dari kegiatan ini dalah 
memberikan bekal santri Wisma Asuhan Nurul 
Huda Kartasura dalam wirausaha berbasis 
teknologi (Technopreneurship) untuk membekali 
kemandirian pada anak asuh agar kelak dapat 
memiliki kemandirian finansial saat terjun ke 
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masyarakat dan agar dapat meningkatkan taraf 
hidup bagi anak asuh yang dengan latar belakang 
yatim piatu dan dhuafa. 

 

Permasalahan mitra 

Berdasarkan wawancara kepada Bapak Zainal 
Arifin selaku pengasuh Wisma Asuhan Yatim 
Nurul Huda kartsura. dan observasi yang telah 
dilakukan di Wisma Asuhan Yatim Nurul Huda 
kartasura pada tanggal 10 Februari 2004, 
terdapat beberapa permasalahan di Wisma 
Asuhan Yatim Nurul Huda kartsura, diantaraya 
adalah  

a. Belum adanya pembekalan soft skill terutama 
di bidang kewirausahaan berbasis teknologi 
(Technopreneurship).  

Selama ini kegiatan di Wisma Asuhan Nurul 
Huda adalah pendidikan formal dan 
pendidikan agama. Oleh sebab itu diperlukan 
pengembangan kemampuan di bidang 
technopreneurship agar santri Wisma Asuhan 
Nurul Huda memiliki bekal ketika terjun ke 
masyarakat. 

b. Pengembangan bidang teknologi informasi 
masih minim. 

 Belum terdapatnya website untuk 
membantu mengenalkan Wisma Asuhan 
Nurul Huda di masyarakat serta sebagai 
media promosi hasil karya dan kegiatan 
santri. Pendanaan pada wisma. Asuh Nurul 
Huda hampir seluruhnya didapatkan dari 
donatur, sehingga membutuhkan media yang 
dapat diakses luas oleh masyarakat dan dapat 
menjaring para donatur secara luas. Selain itu 
pengembangan teknologi ini juga dapat 
dijadikan sebagai media promosi dalam 
mengenakan kegiatan dan hasil karya santri 
serta agar santri dapat berinteraksi dengan 
dunia secara global. Selama ini pengenalan 
kegiatan dan profil Wisma Asuhan Nurul Huda 
masih dilakukan secara manual dan melalui 
media sosial. 

c. Tingkat  Pengusaan teknologi Informasi 
pengurus dan santri yang masih rendah.  

Selama ini media sosial dan wordpress yang 
digunakan sebagai media pengenalan 
kegiatan dan promosi masih jarang di-update. 
Hal ini karena kurangnya sumber daya yang 
masih minim dalam penguasaan teknologi. 
Sehingga santri dan pengurus harus memiliki 
bekal pemahaman di bidang teknologi 
informasi dalam pengelolaan sarana 
komunikasi berbasis teknologi. 

 

Solusi Permasalahan 

1. Pengembangan ketrampilan di bidang 

technopreneurship melalui pelatihan 

kewirausahaan berbasis teknologi 

Untuk dapat membekali santri yatim piatu 
dan dhuafa Wisma Asuhan Nurul Huda untuk 
terjun ke masayarakat dan dunia kerja perlu 
adanya peningkatan skill. santri harus mampu 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
dan mampu mengembangkan ide-ide kreatif 
dalam untuk mengembangkan kewirausahaan 
di bidang teknologi (Technopreneurship) (7),(8). 
Beberapa keahlian yang harus di miliki untuk 
dapat bersaing di industri kreatif berbasis 
teknologi diantaranya adalah kemampuan 
dalam desain grafis, dimana santri dapat 
menuangkan ide-ide kreatif dalam sebuah 
desain digital baik desain 2 dimensi mapupun 3 
dimensi , selain itu kemampuan dalam bidang 
digital marketing juga sangat dibutuhkan, 
dengan keahlian melakukan editing video yang 
sangat dbutuhkan dalam membuat konten-
konten kreatif di sosial media (9). 
Technopreneurship merupakan kewirausahaan 
berbasis teknologi yang mampu mendorong 
menciptakan lapangan dendiri dan mampu 
membuka lapangan pekerjaan untuk orang 
lain(8). Selain itu santri yatim piatu dan dhuafa 
di identikkan sebagai seseorang yang 
“ditiitpkan” oleh keluarganya karena faktor 
ekonomi, sehingga untuk dapat meningkatkan 
nilai di masyarakat dan mendapatkan 
kehidupan yang layak diperlukan pembekalan 
keahlian dan ketrampilan. Saat ini indonesia 
mendorong peningkatan wirausaha kreatif agar 
mampu bersaing pada taraf global. 
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang 
dihadapi, pelaksana tugas kegiatan beserta 
mitra telah mendiskusikan beberapa langkah 
untuk menyelesaikan permasalahan yang 
mereka hadapi terkait dengan pembekalan 
kewirausahaan berbasis technopreneursip. 
Adapun solusi yang ditawarkan adalah 

1. Pelatihan strategi Technopreneurship bagi 
santri Yatim piatu dan dhuafa Wisma Nurul 
Huda. 

2. Pelatihan desain grafis untuk membekali 
keahlian santri di bidang usaha desain 
grafis. 

3. Pelatihan editing video untuk membuat 
konten kreatif di media sosial. 

Output yang dihasilkan dalam kegiatan ini 

adalah menigkatkan pemahaman dan skill 

santri Wisma Asuhan Nurul Huda Kartasura di 
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bidang usaha berbasis teknologi. Program 

peningkatan keahlian desain grafis ini akan 

dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan 

dengan melakukan koordinasi berkala dengan 

pengurus. Santri juga dapat terus 

mengembangkan karya melalui sarana 

prasarana yang sudah disediakan oleh tim 

pengabdi. Hasil karya santri juga secara 

berkelanjutan dapat dilihat pada website 

yang telah dikembangkan, sehingga santri 

dapat terus mengembangkan 

kemampuannya dan menawarkan produk 

yang dihasilkan melalui website.  

2. Website Sebagai Media Informasi Dan 

Komunikasi 

Penggunaan aplikasi berbasis komputer 
membuat pekerjaan manusia dapat menjadi 
lebih mudah dalam berbagai bidang kehidupan. 
Hal ini termasuk dalam penyebaran informasi 
untuk Sebuah organisasi. Sehingga untuk 
mengatasi permasalahan persebaran informasi 
dan pembuatan media yang efektif, aplikasi 
berbasis komputer dapat digunakan sebagai 
solusi. Hadirnya teknologi jaringan internet, 
dimana jaringan dapat menghubungkan 
seluruh node (perangkat komputer) yang ada di 
dunia ini menjadikan lahirnya alternatif baru 
untuk menyampaikan informasi dengan lebih 
luas serta tanpa batasan waktu dan tempat. 
Salah satu teknologi yang dapat melakukan hal 
tersebut adalah website, yang memungkinkan 
situs ditampilkan dalam bentuk digital dan 
dapat diakses dimanapun dan kapanpun 
sebagai sebuah node yang terhubung ke 
internet (11). Website menjadi sebuah 
alternatif baru dalam segala bidang, salah 
satunya ditunjukkan (12) yang menggunakan 
website untuk usaha ekonomi simpan pinjam. 
Dengan adanya website, segala kerumitan 
manual dapat diselesaikan dengan baik. Salah 
satu solusi untuk permasalahan promosi adalah 
dengan pemanfaatan teknologi informasi, 
antara lain website maupun aplikasi berbasis 
smartphone(13). Dengan penggunaan 
teknologi informasi, penjualan produk UMKM 
di kota pasuruan dapat meningkat secara 
signifikan. Hal ini dapat berlaku juga untuk 
promosi pada aspek yang lain, seperti promosi 
pada sebuah sekolah maupun instansi 
pendidikan. Pembuatan website dapat 
dilakukan dengan berbagai tahapan maupun 
cara, salah satunya yaitu melalui tahapan 
persiapan, analisis kebutuhan, pembuatan 
desain, implementasi, dan pembuatan 
laporan(14). Setelah website dibuat, langkah 

penting selanjutnya adalah pelatihan atau 
pemaparan kepada subjek. Berdasarkan 
tinjauan pustaka di atas, usulan solusi yang 
dapat dilakukan untuk permasalahan kedua, 
yaitu permasalahan mengenai penyebaran 
informasi serta promosi adalah dengan 
pengembangan website informasi terkait 
kegiatan dan profil Wisma Asuhan Yatim Nurul 
Huda. Dengan pengembangan website 
informasi tersebut, pihak Wisma Asuhan Yatim 
dapat memberikan informasi secara luas 
kepada publik terkait profil, kegiatan dan 
penggalangan donasi. Dengan adanya website, 
maka pihak Wisma Asuhan Yatim  dapat 
terhubung secara lebih mudah dengan pihak di 
luar. Kegiatan-kegiatan dapat 
terdokumentasikan dengan baik dengan 
adanya website, selain itu website dapat juga 
digunakan dalam media promosi hasil karya 
dan kedepannya dapat dijadikan sebagai media 
promosi untuk memasarkan usaha santri. Hal 
tersebut menjadikan website sebagai sarana 
alternatif yang efektif dan efisien dalam 
komunikasi. Website informasi wisma Asuha 
Yatim ini dibangun pada platform berbasis 
website agar bisa diakses oleh siapapun dan 
dimanapun. Tampilan pada website dibuat 
menggunakan HTML5 dan CSS3 dengan desain 
responsive, sehingga aplikasi ini dapat dibuka 
dengan menggunakan berbagai macam device, 
seperti PC, Laptop, Tablet maupun Handphone. 
Website Wisma Asuhan Yatim  ini dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman PHP serta 
database MySQL dengan konsep Relational 
Database. Website ini ditempatkan di server 
host internet, sehingga dapat diakses oleh 
pengguna dimanapun dan kapanpun, asalkan 
pengguna tersebut terhubung dengan internet. 
Penempatan aplikasi pada server host internet 
membuat website dapat dipergunakan tanpa 
terbatas oleh tools yang harus terletak di 
tempat tertentu. Luaran dari solusi ini adalah 
sebuah website informasi yang dapat 
menampilkan seluruh informasi dari Wisma 
Asuhan Yatim Nurul Huda. Pelatihan 
pengelolaan website dan media sosial sebagai 
sarana informasi dan komunikasi. 

Pelatihan memegang peranan penting dalam 

pengembangan sebuah teknologi, karena 

dengan adanya pelatihan, subjek yang 

tersebut dapat mengimplementasikan 

teknologi yang telah dibuat(13). Sejalan 

dengan hal tersebut, (14) juga menegaskan 

mengenai pentingnya pelatihan serta 

pemaparan. Dengan pelatihan, tingkat 

pengetahuan terhadap teknologi baru akan 
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dapat meningkat sehingga pengguna 

teknologi dapat mempergunakan aplikasi 

dengan baik dan benar. Hal yang sama 

dibuktikan oleh (15), bahwa dengan 

pelatihan, pengetahuan peserta dapat 

ditingkatkan, walaupun pada awalnya peserta 

pelatihan tidak memiliki pengetahuan 

mengenai apa yang diberikan pada pelatihan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, usulan 

solusi yang dapat dilakukan untuk 

permasalahan ketiga, yaitu tingkat  

pengusaan teknologi Informasi pengurus dan 

santri yang masih rendah adalah dengan 

pemberian pelatihan pengelolaan website 

dan media sosial sebagai sarana informasi 

dan komunikai. Pelatihan pengelolaan 

webiste juga bertujuan untuk menjaga 

keberlangsungan pengelolaan website 

sehingga pengelolaan website tidak berhenti 

di tengah jalan karena alasan minimnya 

penguasaan teknis. 

SISTEMATIKAN DAN ISI HASIL PELAKSANAAN 
PENGABDIAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 
dengan beberapa kegiata. Kegiatan pertama 
adalah pelatihan technopreneurship dan desain 
grafis, kegiatan kedua adalah pembuatan 
website sebagai media pengembangan 
teknologi informasi di Wisma Asuhan yatim dan 
duafa Nurul Huda dan kegiatan ketiga adalah 
pelatihan pemanfaatan website dan media 
sosial sebagai sarana informasi dan komunikasi. 

 
Pelatihan technopreneurship dan desain grafis 

Termin pertama adalah pelatihan 
technopreneurship dan desain grafis yang 
dilaksanakan pada tanggal 15-16 juli 2024 
berlokasi di Lab komputer Fakultas Komunikasi 
dan Informatika Universitas  Muhammadiyah 
Surakarta dan diikuti 30 santri dari Wisma Asuhan 

Nurul Huda Kartasura. 

Pada hari pertama yaitu tanggal 15 Juli 
2024 Kegiatan dimulai dengan  penjemputan 
santri dari Wisma Asuhan Nurul Huda Kartasura 
pada jam 07.00 menuju gedung FKI UMS. 
Kegiatan pelatihan hari pertama dibagi menjadi 
2 sesi, sesi pertama jam 08.00-12.00, materi 
yang disampaikan pada sesi pertama adalah 
materi dengan tema “strategi 
technopreneurship dalam mengembangkan 
usaha berbasis digital” sesi pertama 
dilaksanakan dengan penyampaian materi dan 
dilanjutkan sesi diskusi. Sebelum sesi dimulai 
disebarkan kuisioner yang berisi pertanyaan 
seputar pemahaman tentang 

technopreneurship dan kuisioner dibagikan 
kembali setelah disampaiakan materi. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa santri 
mengalami peningkatan pemahaman tentang 
technopreneurship sebanyak 95,2 persen. Hal 
tersebut dilakukan sebagai upaya mengukur 
dan mengevaluasi keefektifan pelatihan. 

 
Gambar 1. Kegiatan sesi 1 strategi dalam 

technopreneurship 

Sesi kedua dimulai jam 13.00-15.00. pada 
sesi kedua di hari pertama dilaksanakan 
pelatihan desain grafis dengan coreldraw. 
Pelatihan dilaksanakan dengan 
menyampaikan materi coreldraw dan peserta 
diberi tugas mendesain sebuah Banner untuk 
media promosi. Peserta diajarkan dasar dalam 
pembuatan banner mulai dari ukuran dan 
konsep. Selain itu peserta juga ditugaskan 
untuk merancang ide usaha yang akan 
dituangkan dalam media promosi banner.  

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Foto Kegiatan pelatihan desain grafis 
dengan Coreldraw 

Hasil dari pelatihan ini berupa desain banner 
yang dihasilkan santri, dan santri diminta 
menjelaskan ide-ide bisnis yang dituangkan 
dalam media pemasaran banner. pada bagian 
akhir dilakukan diskusi terkait penggunaan 
ketrampilan desain grafis untuk menunjang 
kreatifitas dan ide dibidang usaha berbasis 
technopreneurship.
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Gambar 2. Salah satu hasil desain banner 
peserta 

Pelatihan dilanjutkan pada tanggal 16 Juli 2024. 
Pada hari kedua pelatihan juga dibagi menjadi 2 
sesi. Sesi pertama adalah pelatihan desain 
dengan menggunakan canva. Sesi pertama 
dilaksanakan pada jam 08.00-12.00. pada sesi 
ini peserta dijelaskan tentang manfaat dan tool-
tool pada canva. Peserta diberikan tugas untuk 
membuat desain iklan dan flyer menggunakan 
media canva. Pada sesi ini peserta melanjutkan 
ide bisnis yang sudah dikonsep pada pelatihan 
hari pertama.  

 

 

Gambar 3 Pelaksanaan pelatihan hari kedua 

 

Sesi kedua dilaksanakan pada jam 12.00-15.00 WIB 
dengan materi editing video dengan aplikasi 
CapCut. Pembekalan pelatihan editing video 
merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan 
memberikan ide-ide santri dalam merintis usaha di 
bidang digital. Dengan menguasai ketrampilan 
editing video santri dapat membuat konten digital 
yang bermanfaat dan dapat membuka peluang 
penghasilan untuk mendukung kemandirian 
finansial santri. Pada pelatihan ini santri diberi 
tugas melakukan editing video yang akan menjadi 
salah satu konten santri yang dikelola pada akun 
youtube LKSA Nurul Huda. 

 

 
Gambar 4. Salah satu hasil editing video 

kegiatan santri 

 

Pada tahap akhir pelatihan disebarkan kuisioner 
yang harus diisi santri. Kuisioner ini berisi beberapa 
pertanyaan diantaranya untuk mengukur tingkat 
kepuasan dan pemahaman santri terhadap materi 
pelatihan dan sejauh mana pelatihan dapat 
membekali para santri dalam menciptakan ide-ide 
bisnis dibidang digital. Dari 30 santri yang mengisi 
kuisioner diperoleh data bahwa 95,2 % santri paham 
terhadap materi yang disampaikan. Selain itu 
dilakukan wawancara terhadap pengaruh pelatihan 
dalam mendukung penciptaan ide usaha berbasis 
digital, dan 26 dari 30 santri menjawab memiliki ide-
ide bisnis di bidang digital dan ide konten kreatif 
setelah mengikuti pelatihan ini. Evaluasi jangka 
panjang juga akan dilakukan, dengan melakukan 
pemantauan pengembangan inovasi 
technopreneurship melalui koordinasi dengan 
pengurus setiap bulan selama satu tahun. Sedangkan 
untuk mendukung inovasi technopreneurship 
direncanakan membentuk inkubator bisnis LKSA 
Nurul Huda untuk mendukung pengembangan usaha 
di bidang teknologi. 

 Beberapa ide bisnis yang direncanakan santri dari 
hasil wawancara dan kuisioner dapat dilihat pada 
gaambar 5. 

 

 
Gambar 5 Ide Bisnis yang direncanakan santri 

 

Sedangkan hasil evaluasi tingkat pemahaman materi 
dapat dilhat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Kuisoner pemahaman 
technopreneurship setelah pelatihan 

 

 

Pembuatan website Wisma Asuhan Nurul Huda 

Website merupakan aplikasi berbasis 
komputer, pekerjaan manusia dapat menjadi lebih 
mudah dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini 
termasuk dalam penyebaran informasi untuk 
Sebuah organisasi [10]. Sehingga untuk mengatasi 
permasalahan persebaran informasi dan 
pembuatan media yang efektif, aplikasi berbasis 
komputer dapat digunakan sebagai solusi [11]. 
Website juga digunakan sebagai sarana komunikasi 
dan informasi untuk masyarakat luas, termasuk 
untuk mengenalkan kegiatan dan profil Wisma 
Asuh Nurul Huda. Pendanaan pada wisma Asuh 
Nurul Huda hampir seluruhnya didapatkan dari 
donatur, sehingga membutuhkan media yang 
dapat diakses luas oleh masyarakat dan dapat 
menjaring para donatur secara luas. Selain itu 
pengembangan teknologi ini juga dapat dijadikan 
sebagai media promosi dalam mengenakan 
kegiatan dan hasil karya santri serta agar santri 
dapat berinteraksi dengan dunia secara global. 
Selama ini pengenalan kegiatan dan profil Wisma 
Asuhan Nurul Huda masih dilakukan secara manual 
dan media sosial. Website informasi wisma Asuha 
Yatim ini dibangun pada platform berbasis website 
agar bisa diakses oleh siapapun dan dimanapun. 
Tampilan pada website dibuat menggunakan 
HTML5 dan CSS3 dengan desain responsive, 
sehingga aplikasi ini dapat dibuka dengan 
menggunakan berbagai macam device, seperti PC, 
Laptop, Tablet maupun Handphone. Website 
Wisma Asuhan Yatim  ini dibangun menggunakan 
bahasa pemrograman PHP serta database MySQL 
dengan konsep Relational Database. Website ini 
ditempatkan di server host internet, sehingga 
dapat diakses oleh pengguna dimanapun dan 
kapanpun, asalkan pengguna tersebut terhubung 
dengan internet. Penempatan aplikasi pada server 
host internet membuat website dapat 
dipergunakan tanpa terbatas oleh tools yang harus 
terletak di tempat tertentu. Luaran dari solusi ini 
adalah sebuah website informasi yang dapat 
menampilkan seluruh informasi dari Wisma 
Asuhan Yatim Nurul Huda. Beberapa menu yang 
terdapat pada website Wisna Asuhan Nurul Huda 
adalah sebagai berikut: 

1. Halaman beranda. 

Halaman ini merupakan tampilan awal 
website yang berisi kegiatan dan berita 
terbaru dari para santri Wisma Nurul Huda. 
Pada halaman ini berita-berita yang di-update 
oleh admin secara berkala. Tampilan awal 
website dapat dilihat pada gambar 7.  

 
Gambar 7. Halaman beranda website 

Wisma Asuhan Nurul Huda. 

 

2. Halaman Karya santri 

Halaman ini merupakan halaman yang 
ditujukan untuk memperkenalkan karya 
santri dan pada halaman ini juga 
menawarkan jasa desain dari para santri. 
Dengan adanya halaman ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai media promosi 
karya santri dan usaha santri dibidang 
desain.  Halaman karya santri dapat dilihat 
pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Halaman Karya Santri 

 

3. Halaman profil  

Pada halaman ini berisi profil dan informasi 
terkait Wisma Asuhan Nurul Huda. Pada 
halaman ini juga disertakan sejarah dari 
Wisma Asuhan Nurul Huda. Tampilan 
halaman profil dapat dilihat pada gambar 9 

 
Gambar 9. Halaman Profil  

  

4. Halaman pengurus 

Halaman ini memberikan informasi struktur 
organisasi dan pengurus pada Wisma 
Asuhan Nurul Huda. Halaman pengurus ini 
juga sebagai sarana pengenalan nama-
nama pengurus di Wisma Asuhan Nurul 
Huda. Halan pengurus dapat dilihat pada 
gamar 10. 
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Gambar 10. Halaman pengurus 

Pembuatan website Wisma Asuhan Nurul Huda 

Pelatihan memegang peranan penting dalam 

pengembangan sebuah teknologi, karena dengan 

adanya pelatihan, subjek yang tersebut dapat 

mengimplementasikan teknologi yang telah 

dibuat(13). Sejalan dengan hal tersebut, (14) juga 

menegaskan mengenai pentingnya pelatihan serta 

pemaparan. Dengan pelatihan, tingkat 

pengetahuan terhadap teknologi baru akan dapat 

meningkat sehingga pengguna teknologi dapat 

mempergunakan aplikasi dengan baik dan benar. 

Hal yang sama dibuktikan oleh (15), bahwa dengan 

pelatihan, pengetahuan peserta dapat 

ditingkatkan, walaupun pada awalnya peserta 

pelatihan tidak memiliki pengetahuan mengenai 

apa yang diberikan pada pelatihan. Pemberian 

pelatihan desain grafis ditujukan kepada pengurus 

Wisma Asuhan Nurul Huda. Pelatihan ini bertujuan 

mengembangkan kemampuan pengurus dalam 

pengelolaan website dan pengelolaan media sosial 

yang dapat digunakan sebagai media informasi, 

komunikasi dan promosi karya santri. Sehingga 

dengan pengelolaan yang tepat masyarakat dapat 

melihat karya santri dan dapat menjadikan website 

sebagai media promosi desain para santri.  

Pelatihan pengelolaan website dan media 

sosial dilaksanakan pada tanggal 3 September jam 

08.00 samai jam 12.00. Pada pelatihan ini 

dilakukan dengan 2 sesi. Sesi pertama didemokan 

cara penggunaan website dan pengeloaan hosting 

dan domain. Sesi kedua pengurus mempraktikkan 

secara langsung penggunaan website. Sesi terakhir 

adalah sesi diskusi terkait pengelolaan website, 

pengelolaan domain dan hosting serta 

pemanfaatan website untuk komunikasi dan 

mengenalkan produk santri. Acara ditutup dengan 

penyerahan website untuk dikelola secara mandiri 

oleh pengurus Wisma Asuhan Yatim Piatu Nurul 

Huda. Untuk memastikan pengelola website sudah 

memahami pengelolaan website, dilakukan 

evaluasi pelatihan dengan melakukan wawancara 

dan uji pengelolaan. Dari hasis evaluasi dari 3 

pengurus yang mengikuti pelatihan didapatkan 

hasil bahwa 3 pengurus tersebut sudah memahami 

dan menguasai pengeloaan website dan media 

sosial. 

Pelatihan pengelolaan website akan 

berlanjut pada kegiatan pendampingan 

pengelolaan selama 6 bulan. Pendampingan 

maintanance dan pengelolaan website dilakukan 

agar pemanfaatan website dapat berjalan dengan 

lancar dan dimanfaatakan dengan maksimal.  

KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat dengan judul "Optimalisasi 
Penerapan Teknologi Informasi di LKSA Nurul Huda 
Kartasura Melalui Pengembangan Technopreneurship" 
telah berhasil memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan digital di 
lingkungan LKSA. Melalui pelatihan intensif mengenai 
technopreneurship, santri kini memiliki pemahaman yang 
lebih baik tentang bagaimana memanfaatkan teknologi 
informasi untuk mengembangkan usaha berbasis digital. 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan melalui 
penyebaran kuisioner santri peserta pelatihan memahami 
technopreneurship dan adanya peningkatan kemampuan 
teknologi. Dari 3o responden diperoleh hasil 95,2 % santri 
yang mengikuti pelatihan dapat memahami strategi dalam 
technopreneurship. Tindak lanjut dari pelatihan ini adalah 
pemantauan secara intensif melalui koordinasi dengan 
pengurus terkait peningkatan skill teknologi dan 
memberikan pendampingan jika secara intensif jika santri 
mengalami kesulitan. Rencana ke depan dari pelatihan ini 
adalah membuat perencanaan pengembangan inkubator 
bisnis di bidang digital pada LKSA Nurul Huda Kartasura. 
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